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LAMPIRAN 

 

Pedoman Wawancara 

 

Penelitian ini menggunakan pedoman wawancara secara mendalam pada saat akan 

dilaksanakan wawancara, Adapun beberapa pedoman wawancara sebagai berikut : 

DAFTAR PERTANYAAN 

 
“EVALUASI PENGELOLAAN SAMPAH DI LOKASI WISATA PANTAI 

PANJANG KOTA BENGKULU” 

 

1. Apakah ada peraturan dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Bengkulu untuk 

mengurangi sampah di pantai Panjang Kota Bengkulu 

2. Apa saja yang upaya yang di lakukan untuk penanganan permasalahan sampah 

yang ada di pantai Panjang Kota Bengkulu 

3. Apakah ada pengawasan dari Dinas Lingkungan Hidup terkait pembuanagan 

sampah di wisata pantai Panjang Kota Bengkulu 

4. Apakah sampah yang dikumpulkan dilakukan pengurangakan pemakaian 

5. Apakah sampah yang dikumpulkan dilakukan pemakaian Kembali 

6. Apakah sampah yang dikumpulkan dilakukan pendauran ulang 

7. Apakah sampah yang anda kumpulkan dilakukan pemilahan terlebih dahulu 

8. Apakah sampah yang anda kumpulkan dilakukan pengumpulan terlebih dahulu 



 

9. Apakah sampah yang anda kumpulkan dilakukan pengangkutan 

10. Apakah sampah yang anda kumpulkan dilakukan pengolahan 

11. Apakah sampah yang anda kumpulkan dilakukan pemprosesan akhir 



 

 

 

KESIMPULAN WAWANCARA 

“EVALUASI PENGELOLAAN SAMPAH DI LOKASI WISATA PANTAI PANJANG KOTA BENGKULU” 

 

No Pertanyaan Informan 1 Informan 2 Informan 3 Informan 4 Informan 5 

1 Apakah ada untuk peraturan untuk peraturan dalam peraturan ada, karna Ya untuk 

peraturan dari itu sudah ada, sudah dijalan kan pengelolaan  dengan  peraturan  

Dinas  yaitu    sesuai dengan sampah di wisata peraturan  tentang larangan 

Lingkungan  berdasarkan  perda nya, setelah pantai Panjang tersebut  membuang 

Hidup Kota UndangUndang dikeluarkan  kota Bengkulu membuat  sampah sudah 

Bengkulu untuk RI No. 18 Tahun pengarahan yang ada, sehingga masyarakat  ada seperti 

mengurangi  2008  tentang sah dari suatu ada perhatian membuang  poster dilarang 

sampah di pantai Pengelolaan  kebijakan yang dari   sampah pada membuang 

Panjang Kota Sampah,  jadi meliputi upaya masyarakatatas  tempatnya  sampah  

Bengkulu  adanya peraturan mengelola sampah terhadap sampah    sembarangan 

  itu   untuk baik input untuk yang ada di    

  mengatasi  menghasilkan  wisata pantai    

  permasalah  output  bagi Panjang kota    

  sampah  yang mahyarakat  Bengkulu     

  terjadi di Kota        

  Bengkulu         

  khususnya         

  seperti wisata,        

  agar sampahnya        



 

 

  tidak menumpuk     

dan  dapat 

dikelola dengan 

lebih baik lagi 

2. Apakah ada untuk   kami  sudah ketentuan sanksi dari pihak belum, mungkin 

pengawasan dari pengawasan  mengupayalam denda para pemerintah Sebagian  ada 

Dinas  memang sudah dalam  bentuk pelaku  sepertinya  yang tidak tahu 

Lingkungan  kita upayakan pengawan kepada pembuang belum ada dek, apakah  ada 

Hidup terkait akan  tetapi masyarakat  sampah  karena masih pengawasan dari 

pembuanagan masyarakat ada namum masih saja sembarangan saja sampah pemerintah  

sampah di yang  tidak masyarakat ada sudah Serapkan terlihat di mana- sehingga   

wisata pantai terlihat  jadi yang  tidak di lokasi, akan mana  membuat   

Panjang Kota masih saja ada menyadari  tetapi sanksi   tempah sampah 

Bengkulu  yang membuang sehingga  masih yang diberikan   di samping 

  sampah  di banyak  yang tidak sesuai   warung  

  sekitar wisata membuang  perda karna     

  pantai Panjang sampah,  bahkan terlalu besar bagi     

   oenjual ada yang yang terkena     

   membuat TPS liar sanksi, akhirnya     

   sekitaran  dengan hanya diberi     

   mereka berjual pengarahan saja     

3. Apakah ada kalau berbicara mengenai TPS ini mengenai tempat selama ini kami kalau  untuk 

sarana dan mengenai TPS masih menjadi penampungan telah  sarana  dan 

prasarana dari ya memang kami kendala di kita, sampah  menyediakan, prasarana itu ada 



 

 

 Dinas  akui memang minimnya  TPS sementara belum sarananya  dek, tapi  kami 

Lingkungan  belum cukup ya. membuat   sepenuhnya ada, sendiri bisa biasa membuat 

Hidup terkait Jadi TPS kami masyarakat atau sehingga   dilihat sekarang sendiri TPS nya 

pembuanagan rasa memang oknum tertentu masyarakat ada ini yang karna ada di 

sampah di kurang  menciptakan TPS yang membuat pengelolaan samping tempat 

wisata pantai   liar  yang penampungan  sampah  jualan kami  

Panjang Kota   kebanyakan itu di sementara di dilakukan    

Bengkulu    tepi badan  jalan. dekat tempat langsung di TPS   

    Akan tetapi untuk warungnya     

    hal ini sebenarnya      

    kami berupaya      

    menyediakan       

    saran informasi      

    mengenai        

    keberadaan TPS.      

    Hanya  saja      

    intenSas        

    penyebaran       

    informasi        

    mengenai        

    persampahan       

    tidak dilakukan      

    secara menerus      

    tiap harinya,      

    karena  DLH      



 

 

   sendiri  juga    

memiliki  

tanggung jawab 

menginformasikan 

hal lain diluar 

persampahan  

kepada  

masyarakat  

4. Apakah sampah sampai saat ini proses  yang Setelah  kalau sampah ya pengurangan  

yang efektivitas  dilakukan dalam melakukan  kita kurangi sampah  itu 

dikumpulkan pengurangan pengurangan  pengurangan karena takut sudah saya 

dilakukan sampah dalam sampah di wisata dapat  menumpuk lakukan  dek, 

pengurangakan proses  Pantai Panjang itu menghantarkan  seperti bungkus 

pemakaian pengelolaan  terbagi dua yaitu sampah tersebut  makanan semula 

 sampah yang pengurangan dan ke TPS yang  menggunakan  

 dilakukan oleh penanganan.  telah kita  alas plastis kini 

 Dinas  Pengurangan  sediakan yang  menggunakan  

 Lingkungan  dilakukan dari dekat dengan  piring jadi bisa 

 Hidup dan sumber sampah wisata Pantai  di cuci lagi  

 Kebersihan yang itu sendiri seperti Panjang     

 dilakukan  mengajak       

 dipantai Panjang masyarakat untuk      

 sudah sesuai dapat  lebih      

 planning yang berpartisipasi lagi      

 telah  dalam  proses      



 

 

  direncanakan pengelolaan    

dan berjalan sampah dengan 

dengan baik melakukan 

sejauh ini pemilahan sampah 

 yang berasal dari 

 penjual masing- 

 masing 

5. Apakah sampah untuk sampai Sebagian disini sampah tidak, untukl tidak, karena 

 yang yang dipakai pedagang ada langsung sampah ya takut ada 

 dikumpulkan Kembali yang digunakan dibuang tidak lansung saya penyakit 

 dilakukan sepertinya tidak Kembali ada juga dilakukan buang dek walaupun sudah 

 pemakaian dek karena yang dikumpulkan pemakaian kecuali kaya di cuci 

 Kembali sampah lalu di jual Kembali makan saya  

  langsung   kumpulin untuk  

  dibuang di TPS   pakan ayam di  

     rumah  

6. Apakah sampah dari pihak kami disini sampah kalau untuk sampah nya saya untuk 

 yang sudah melakan tidak di daur didaur ulang buang aja dek di sampahnya tidak 

 dikumpulkan upaya agar ulang karena ada Kembali tempat dek di daur 

 dilakukan sampah pihak pengangkut sampahnya tdak penampungan ulang karna ada 

 pendauran ulang dilakukan daur kami hanya dek sampah petugas yang 

  ulang mengumpulkan  sementara mengambil 

   saja    



 

 

7. Apakah sampah bentuk kegiatan sampah yang meNut  saya kalau terkait dengan   

yang anda yang dilakukan  sudah menumpuk sebagai   dengan  menelpon   

kumpulkan tersebut untuk lalu diangkut oleh masyarakat  harapan, kita langsung ke 

dilakukan  dapat memilah petugas  sangat   mungkin  pihak ketiga 

pemilahan  sampah sendiri, kebersihan, jadi di menyayangkan teknisnya begini supaya diangkut 

terlebih dahulu kemudian   tps tidak terjadi pemerintah Kota ketika ada sampah. selain 

 diantarkan ke penumpukan di dalam masalah laporan dari itu kami 

 tempat   wisata pantai menyediakan call center mengharapkan  

 pembuangan  Panjang kota TPS  sampai bahwa ada juga untuk 

 sampah yang Bengkulu  sekarang belum wilayah yang menempatkan  

 sudah     bekerja dengan tidak terangkut tim satgas untuk  

 disediakan    optimal,   sampahnya atau mengawasi di 

     seharusnya  terjadi  beberapa titik 

     dengan   penumpukan lokasi sampah 

     anggaran yang sampah maka yang menumpuk  

     telah ditetapkan pihak    

     itu bisa  untuk pengangkut    

     menambah  langsung    

     keberadaan TPS menindak lanjuti   

     karena      

     permasalahan    

     kurangnya TPS    

     ini sudah cukup    

     lama. Karena    

     dengan     



 

 

    minimnya TPS   

akan banyak 

muncul  

keberadaan TPS 

liar yang 

tentunya sangat 

mengganggu 

8. Apakah sampah      

yang anda 

kumpulkan 

dilakukan 

pengumpulan 

terlebih dahulu 

9. Apakah sampah      

yang anda 

kumpulkan 

dilakukan 

pengangkutan 

10. Apakah sampah      

yang anda 

kumpulkan 

dilakukan 

pengolahan 



 

 

11. Apakah sampah 

yang anda 

kumpulkan 

dilakukan 

pemprosesan 

akhir 
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